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ABSTRAK 

 

Musikalisasi puisi adalah bentuk interpretasi puisi kedalam 

nada-nada yang disusun sedemikian rupa sehingga mewakili makna 

dari puisi yang bersangkutan. Puisi itu akan hidup jika interpretasinya 

macam-macam, lalu penulis merasa tergerak untuk 

menginterpretasikannya lewat komposisi musik. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan dakwah melalui 

musikalisasi puisi Perjalanan karya Khoirul Triann.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research). Adapun sifat penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sekunder yakni Sumber data primer yaitu sumber data 

yang diperoleh langsung dari content yang diposting oleh Khoirul 

Triann dan merupakan data utama yaitu puisi Perjalanan yang dapat 

menjawab pokok-pokok permasalahan yang diteliti. Data sekunder 

adalah data tambahan yang digunakan untuk melengkapi data primer 

yaitu data yang dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan untuk 

mencari konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan penulisan 

skripsi ini. Data sekunder diperoleh dari dokumen- dokumen yang 

mendukung penelitian ini seperti buku-buku, surat kabar, internet, 

majalah, catatan dan transkrip serta dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi.  

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

analisis isi dari puisi “Perjalanan”yang dianalisis oleh penulis adapun 

pesan dakwah yang terkandung yakni larangan berpacaran karena 

Allah SWT melarang umatnya untuk bersentuhan sebelum 

menjadikan hubungan tersebut dalam ikatan pernikahan karena 

berpacaran adalah pekerjaan yang sia-sia yang hanya menyita waktu 

dan tidak ada manfaatnya, pesan yang kedua adalah dalam setiap 

perjalanan hidup manusia pasti mengalami halangan dan rintangan 

semua penderitaan akan dirasakan ringan jika manusia berserah dan 

berharap hanya kepada Allah SWT, pesan yang ketiga adalah dalam 

setiap penderitaan, kesusahan serahkan saja kepada Allah SWT 

dengan selalu sabar dan tawakal serta selalu tetap semangat menjalani 

ketentuan yang diberikan oleh Allah SWT, dan pesan terakhir dalam 

bait puisi ini adalah dalam setiap perjalanan akan berakhir dengan 

kematian oleh karena itu teruslah berusaha menjadi umat yang selalu 

berada di jalan Allah SWT, mengejar dunia tidak akan habisnya 
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karena kematian sesungguhnya sangat dekat oleh karena itu perjalanan 

hidup sesunguhnya adalah mempersiapkan diri menuju kematian. 

Kata kunci; Pesan Dakwah dan Musikalisasi Puisi 
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MOTTO 

 

 

ثلْكُُُْ يوُْحٰٓٓ اِلََّ  َّمَآ اَنََ۠ بشٌَََ مِّ ِّهٖ  قُلْ اِه احِدٌٌۚ فمََنْ كََنَ يرَْجُوْا لِقَاۤءَ رَب َّمَآ اِلٓهكُُُْ اِلٌٰٓ وَّ اَه

ا هٖٓ اَحَدا ِّ لََ يشَُِْكْ بِعِبَادَةِ رَب ا وَّ  فلَْيَعْمَلْ عَََلًا صَالِحا

Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 

yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan 

amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 

dalam beribadat kepada Tuhannya". 

 

(Q.S Al Kahfi 18:110) 

  



viii 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Teiring do’a dan rasa syukur atas kehadirat Allah SWT saya 

persembahkan skripsi ini kepada orang-orang terkasih terutama kedua 

orangtua saya alm Abah Anang Hasbullah dan Emak Jannah, terima 

kasih banyak terutama untuk emak yang selalu support yang selalu 

kasih semangat dan selalu jadi alasan untuk terus berjuang. Teruntuk 

alm abah gadis kecilnya sekarang sudah besar dan sudah banyak 

melalui segala hal sampai berada di titik ini, almh teteh Lendiyani, ini 

janji amel ya udah ditepatin makasih banyak udah mau berjuang dan 

maaf baru sekarang tersampaikan. Untuk aa Hendri dan kakak Hendra 

juga makash banyak sudah mau percaya, sudah mau selalu ada dan 

selalu ingetin hal baik kalian juga alasan Amel untuk terus berjuang. 

Skripsi ini juga saya persembahkan untuk Michelle, manusia yang 

selalu ikut andil dalam setiap proses saya, ponakan-ponakan aunty 

Rezi, Razzab, Rama, Canda, Cantika dan juga mba Siti. Semua 

manusia-manusia hebat yang pernah hadir dalam kehidupan saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama lengkap AMELIANA, Dilahirkan di Bandar 

Lampung tepatnya di Sukajadi, Kelurahan Sukadanaham Kecamatan 

Tanjung Karang Barat pada hari rabu tanggal 27 Mei 1998. Anak 

bungsu dari empat bersaudara pasangan dari Bapak Anang Hasbullah 

(alm) dan Ibu Janah. Peneliti menyelesaikan pendidikan Sekolah 

Dasar Negri di SDN 1 Sukadanaham Kecamatan Tanjung Karang 

Barat Kota Bandar Lampung pada tahun 2011. Pada tahun itu juga 

peneliti melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

dan tamat pada tahun 2014 kemudian melanjutkan Sekolah Menengah 

Atas di SMA Negeri 16 Bandar Lampung dan selesai pada tahun 

2017. Kemudian peneliti melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 

negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

(UIN RIL) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi pada Program 

Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Selain melanjutkan 

Pendidikan peneliti juga melakukan pekerjaan seperti Master Of 

Ceremony (MC) untuk berbagai event di Lampung, menjadi seorang 

Penyiar Radio di 105,9 Kharisma fm, sebagai creator event, Social 

Media Marketing dan Tim Audiovisual di PT. Mitra Agro Usaha 

Perkebunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

 

KATA PENGANTAR  

 

Dengan segala kerendahan hati sebagai hamba Allah SWT yang 

harus mengabdi sekaligus bertafakur di hadapan-Nya, kiranya 

merupakan suatu tuntutan illahi yang harus di laksanakan dimana 

seorang hamba mempunyai tanggung jawab untuk mengemban 

amanah sekaligus kewajiban yang bersifat mutlak, maka dalam 

kesempatan ini merupakan ungkapan rasa syukur penulis sehingga 

dapat merealisasikan gagasan-gagasan salam wujud nyata, berupa 

karya ilmiah (skripsi) sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana sosial dalam ilmu dakwah dan komunikasi 

di UIN Raden Intan Lampung, juga menggali ilmu-ilmu yang ada baik 

yang di peroleh di bangku perkuliahan maupun dari yang lainnya, 

khususnya yang menyangkut masalah komunikasi dan ke penyiaran.  

Sehubungan dengan terwujudnya karya ilmiah ini yang 

merupakan upaya penulis secara optimal wujud” Pesan Dakwah 

Melalui Musikalisasi Puisi Perjalanan Karya Khoirul Triann”  

 Tersusunnya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan 

bimbingan dari semua pihak, kiranya tidak berlebihan dalam 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih serta penghargaan 

yang setinggi-tinggi nya, terutama kepada : 

1. Bapak Dr. Abdul Syukur, M.Ag, selaku Dekan Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 

2. Bapak Dr. Khairullah, MA, selaku Ketua Jurusan KPI 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN RIL Lampung. 

3. Ibu Ade Nuristiani, M.Ikom, selaku Sekretaris Jurusan KPI 

Fakultas Dakwah UIN RIL. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Khomsahrial Romli, M.Si, selaku 

Pembimbing ke I terima kasih atas support dan ilmu yang 

diberikan kepada penulis. 

5. Ibu Dr. Hj. Rini Setiawati, M.Sos.I , selaku Pembimbing II 

dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih atas kesabaran dan 

dukungan nya selama ini sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 



xi 

 

 

6. Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmu dan 

mendidik dengan sabar dan sangat baik. 

7. Seluruh karyawan dan Civitas Akademika Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi. 

8. Sahabat-sahabat jurusan KPI  angkatan 2017 terimakasih 

kepada kalian yang telah memberikan warna dalam hidupku. 

9. Kedua orang tua alm Abah dan Emak, Aa, Kakak, almh 

Teteh, Mba dan ponakan-ponakan yang selalu menjadi alasan 

untuk terus berjuang. 

10. Michelle dan Mami, terima kasih selalu bantu Acil dan sangat 

bersedia untuk direpotkan. 

11. Manusia-manusia hebat yang siap dimintain tolong Trian, 

Kiki, Putri Jambu, Adinda Aulia. 

12. Teman-teman yang luar biasa Dugem, Fina, Nabila, Silvi, 

Sasa, Ghina, almh Zalfa, Marde, Yolanda, Dinda, Dhea dan 

Irun. 

13. Almamaterku tercinta UIN Raden Intan Lampung sarana 

belajar untuk menambah pengetahuanku. 

 

 

Bandar Lampung,     April 2022 

                          

 

 

 

Ameliana 



xii 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL............................................................................ i 

ABSTRAK ........................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN .................................................................. iv 

PERSETUJUAN ................................................................................. v 

PENGESAHAN ................................................................................. vi 

MOTTO ............................................................................................. vii 

PERSEMBAHAN ............................................................................ viii 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................ x 

DAFTAR ISI ..................................................................................... xii 

 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................. 1 

A. Penegasan Judul .......................................................... 1 

B. Latar Belakang Masalah  ............................................ 3 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian ................................ 5 

D. Rumusan Masalah ....................................................... 5 

E. Tujuan  Penelitian ....................................................... 6 

F. Manfaat Penelitian ...................................................... 6 

G. Penelitian Terdahulu ................................................... 6 

H. Metode Penelitian ....................................................... 8 

I. Sistematika Pembahasan ........................................... 13 

BAB II PESAN DAKWAH MUSIKALISASI PUISI   

DALAM  ANALISIS ISI ................................................ 15 

A. Pesan Dakwah ........................................................... 15 

1. Pengertian Pesan Dakwah ................................... 15 

2. Jenis pesan dakwah .............................................. 17 

3. Karakteristik Pesan Dakwah ................................ 21 

4. Hubungan Pesan Dakwah dengan Unsur-

Unsur Dakwah ..................................................... 22 

5. Media Dakwah..................................................... 24 

6. Metode Dakwah ................................................... 25 

B. Musikalisasi Puisi ..................................................... 29 

1. Pengertian Musikalisasi ....................................... 29 

2. Puisi ..................................................................... 31 

3. Unsur-unsur Puisi ................................................ 36 

C. Analisis Isi (Content Anlysis) ................................... 41 

1. Pengertian Analisis .............................................. 41 

2. Tujuan Analisis Isi ............................................... 43 



xiii 

 

 

3. Pendekatan Analisis Isi ........................................ 44 

 

BAB III GAMBARAN UMUM CATATAN KHOIRUL 

TRIANN .......................................................................... 47 

A. Catatan Khoirul Triann ............................................. 47 

1. Profil Khoirul Triann ........................................... 47 

2. Puisi Perjalanan ................................................... 50 

3. Metode Puisi ........................................................ 52 

B. Struktur Musikalisasi Perjalanan Karya Khoirul 

Trian ......................................................................... 54 

 

BAB IV ANALISIS PESAN DAKWAH MELALUI 

MUSIKALISASI PUISI  PERJALANAN  

KARYA  KHOIRUL TRIAN ........................................ 61 

 

BAB V PENUTUP ....................................................................... 77 

A. Kesimpulan ............................................................... 77 

B. Saran ......................................................................... 78 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 

Guna menghindari penafsiran yang salah dalam memahami skripsi ini 

berjudul, “Pesan Dakwah Melalui Musikalisasi Puisi Perjalanan 

Karya Khoirul Trian”, perlu dijelaskan dengan singkat beberapa 

istilah,  uraiannya sebagai berikut:  

 

Pesan dakwah adalah semua pernyataan pesan (risalah) yang 

bersumber Al-Qur‟an dan As-Sunnah baik tertulis maupun lisan yang 

ditunjukan kepada seorang atau masyarakat umum.
1
 

Sedangkan menurut Jamaluddin Kafie pesan dakwah ialah  ajaran 

Islam secara kafah tidak di penggal-penggal atau di potong-potong, 

yang terutama dalam Al-Quran dan di jabarkan oleh Nabi dalam Al-

Hadits, sedang pengembanganya kemudian akan mencakup seluluh 

kultur Islam yang murni yang bersumber dari pokok ajaran Islam itu.
2
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan pesan dakwah adalah nasehat yang disampaikan 

oleh seseorang dalam upaya mengubah manusia agar berpegang teguh 

pada aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran 

agama Islam. Pesan dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pesan-pesan dakwah yang terdapat didalam musikalisasi puisi 

perjalanan karya catatan Khoirul Trian yang ada di instagram.  

 

Musikalisasi puisi adalah suatu tafsir puisi, yang tafsirannya itu 

diubah dalam bentuk tempo, nada, dan elemen musik lainnya sehingga 

masyarakat akan lebih bisa menangkap makna dari puisi itu. Kalau 

dramatisasi hampir sama, hanya saja menggunakan medium gerak, 

mimik dan hal-hal teatrikal lainnya. 
3
 

                                                           
1 Toto Tasmara,Komunikasi Dakwah,(Bandung: Gaya Media Pratama),h 43 
2 Jamaludin Kafie, Psikologi Komunikasi,(Surabaya: Indah 1993),h 67 
3 Hadi Gunawan, Pelajaran Seni Musik, Surakarta: Widya Duta, 1985) 
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Sedangkan menurut Hari, musikalisasi puisi itu memberi rangkaian 

nada maksudnya aransemen musik pada sebuah puisi, hasilnya adalah 

sebuah lagu. Kalau aransemennya berupa aransemen artistik alias 

tidak menjadi sebuah lagu, (dalam artian) berupa pembacaan puisi 

yang diberi musik sebagai latar, itu namanya dramatisasi puisi. Atau 

bahkan bisa disebut sekadar pembacaan puisi. Kalau dramatisasi puisi 

cenderung pada penampilan aksi-aksi teatrikal dalam sebuah 

pembacaan puisi
4
 

 

Khoirul Triansyah lahir di Riau pada tanggal 26 September 1998, 

merupakan pemilik akun youtube catatan Khoirul Triann yang mana 

mengawali karir pada tahun 2018, yang menetap di Kalianda 

Lampung Selatan ini memiliki jumlah followers instagram 45ribu dan 

jumlah subscribe 348ribu. Dari awal merintis, Khoirul Trian telah 

banyak memiliki penghargaan yang diraihnya antara lain sebagai 

Youtube Creator Award (Silver Play Button), Best Film Lampung 

Fesfis Award 2019, TOP 5 Best Director Fesfis Award 2019, TOP 

100 ISFF SCTV Award 2019, TOP 5 Best Announcer KPID Lampung 

2019, dan sebagai penulis dan sutradara Film Indie atau short movie. 
5
  

 

Dengan menggunakan karakter penulisan yang ringan dan mudah 

dipahami, serta memiliki makna yang dalam menjadi ciri khas 

tersendiri untuk Trian. Tentunya dengan mengangkat isu-isu yang 

relate dengan banyak orang Trian menjadi salah satu penulis yang 

digemari oleh banyak pendengarnya. Hingga saat ini Trian sudah 

menulis sekitar kurangl ebih 100 judul puisi yang Sebagian besar 

merupakan puisi-puisi tentang cinta, kehidupan, dan isu-isu 

masyarakat lainnya.  

 

Salah satunya pada puisi “Perjalanan” yang dibuat di Kalianda, pada 

tanggal 6 maret 2021 yang bertemakan bahwa hidupakan berjalanan 

dan akan ada kehidupan lainnya setelah kematian. Dalam puisi 

                                                           
4 www.google.musikalisasipuisi .com. 
5 Khoirul Trian Creator youtube dan penulis puisi, wawancara pada tanggal 19 

November 2021 

http://www.google.musikalisasipuisi/
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“Perjalanan” mengkisahkan bahwa setiap manusia yang hidup mereka 

itu sebenarnya sedang dalam perjalanan menuju kematian.  

 

Berdasarkan uraian penegasan di atas yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah pesan dakwah melalui musikalisasi puisi perjalanan karya 

Khoirul Trian  untuk melihat pesan-pesan yang terkandung dalam 

puisi perjalanan dengan menggunakan analisis isi. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

 

Komunikasi merupakan media yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena di setiap aspek kehidupan manusia ini dipengaruhi 

oleh komunikasi manusia yang satu dengan manusia yang lainnya, 

seperti pesan-pesan dari orang yang tidak dikenal dari jauh dan dekat, 

hidup dan mati. Komunikasi terus berkembang besar hal tersebut 

disebabkan oleh meningkatnya teknologi-teknologi komunikasi 

seperti radio, televise, telepon, dan satelit yang sejalan dengan 

meningkatnya industrialisasi, bisnis besar dan politik global.  

 

Perkembangan Teknologi Komunikasi telah mempermudah aktivitas 

berkomunikasi sehari-hari. Pengiriman maupun penerimaan pesan dan 

informasi kini bisa dilakukan dengan berbagai macam media. Salah 

satunya pada media sosial (wiki, blog, dan jejaring sosial). Hal ini 

memberikan kesempatan kepada siapa saja dan sekaligus kemudahan 

untuk yang berniat menyampaikan pesan kebaikan. Semua Media 

sosial, terutama yang disenangi penikmatnya menjadi sarana 

menyampaikan pesan kebaikan benilai edukasi religi(dakwah). Sebab 

hal ini juga tidak lepas dengan semakin banyak orang menggunakan 

layanan internet dan penggunaan gadget. 

 

Media sosial merupakan sarana mudah dan cepat untuk menyebarkan 

sebuah informasi, salah satunya  dengan youtube dimana keunikan ini 

terdapat pada durasi waktu yang diberikan oleh pihak youtube. Para 

pengguna harus berfikir keras untuk mengemas pesannya sebuah 

informasi yang menarik dan layak untuk ditonton disampaikan dalam 

sebuah video dengan durasi yang maksimal 60 detik.  Instagram 

bukan hanya menjadi salah satu bentuk media teknologi informasi dan 
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komunikasi, melainkan sudah menjadi sebagai media dakwah dan 

memberikan pengetahuan agama oleh beberapa kalangan penggia 

dakwah di media sosial. 

 

Salah satunya catatan Khoirul Trian merupakan salah satu situs yang 

memberikan pesan dalam bentuk musikalisasi puisi, dengan 

memanfaatkan media sosial youtube dengan jumlah subscribe 348ribu 

dengan postingan sebanyak 330 postingan dengan berbagai 

musikalisasi puis, short movie dan nasehat.
6
 Dalam catatan Khoirul 

Triann ini merupakan kumpulan karya-karya dalam sebuah 

musikalisasi puisi dan short movie yang memberikan sebuah pesan 

dalam sebuah rasa dengan fitur-fitur yang cukup menarik yang 

diharapkan mampu merangkul semua kalangan, khususnya kalangan 

anak muda, catatan Khoirul Triann memberikan sebuah karya seni 

dalam bentuk musikalisasi puisi dengan sasaran dakwah adalah anak 

muda yang banyak menggunakan media sosial ini juga menambah 

daya tarik tersendiri untuk diteliti karena melalui postingan-

postingannya berisikan  nasehat.  

 

Salah satunya pada puisi “Perjalanan” yang dibuat di Kalianda, pada 

tanggal 6 maret 2021 yang bertemakan bahwa hidupakan berjalanan 

dan akan ada kehidupan lainnya setelah kematian. Dalam puisi 

“Perjalanan” mengkisahkan bahwa setiap manusia yang hidup mereka 

itu sebenarnya sedang dalam perjalanan menuju kematian, namun 

dikemas dengan apik oleh Trian sehingga pesan-pesan yang 

tersembunyi didalamnya tidak bisa dapat dengan langsung dimengerti 

oleh para pendengarnya. Contohnya pada kalimat “Panjang umur 

untuk setiap perjalanan Sampai pada akhirnya pulang keTuhan tetap 

menja ditujuan” Pada kalimat tersebut mengandung makna kehidupan 

ini layaknya seperti sebuah perjalanan, dan tujuan akhir dari setiap 

perjalanan manusia adalah pulang keTuhan, atau kematian.  

 

Dalam menulis puisi perjalanan ini Trian mengaku terinspirasi oleh 

perjalanan hidupnya yang sampai pada puncak karirnya Trian berpikir 

bahwa semua ini akan menemui akhir. Dari mulai kisah percintaanya 

                                                           
6 https://www catatan khoirultrian.com 

https://www/
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yang gagal, karirnya yang naik turun, hingga banyaknya ujian dan 

kesulitan yang tidak bisa ia ceritakan kepada banyak orang dan hanya 

bisa dirasakan sendiri.  

 

Trian berpikir dalam hidup ini sebenarnya tidak hanya tentang 

duniawi, namun masih ada pertemuan dengan Tuhan yang juga harus 

dipersiapkan dari sekarang. Menurutnya ini merupakan proses 

penyampaian pesan-pesan dakwah yang unik karena tidak dengan  

mudah dipahami makna tersembunyi didalamnya jika tidak dirasakan 

lebih dalam lagu tiap-tiap baitnya. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian karena pesan dakwah yang menggunakan musikalisasi puisi 

sebagai media dakwah ini merupakan terobosan terbaru dalam dunia 

dakwah. Karena sejatinya dakwah adalah mengajak kepada hal-hal 

ang baik sesuai dengan syariat Islam dalam menyampaikan pesan-

pesan yang tidak hanya pesan agama saja tetapi pesan kepada 

khalayak khususnya anak muda untuk selalu berjuang dalam 

kehidupan ini.  Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut bagaimana pesan dakwah melalui 

musikalisasi puisi perjalanan karya Khoirul Triann dalam analisis isi. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pesan dakwah melalui 

musikalisasi puisi, yaitu: 

Penulis Menentukan analisis pesan dakwah melalui musikalisasi 

puisi “perjalanan karya Khoirul Trian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang perlu dipecahkan berdasarkan 

latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka dapat penulis 

rumuskan masalahnya berikut: Bagaimana pesan dakwah melalui 

musikalisasi puisi perjalanan karya Khoirul Trian? 
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E. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

pesan dakwah melalui musikalisasi puisi perjalanan karya 

Khoirul Trian. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan tentang pesan dakwah musikalisasi puis. Dan 

dapat memberikan sumbangan yang positif sebagai referensi 

yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Secara praktis  

Penelitian ini sebagai meraih gelar S1 pada jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas dakwah dan ilmu 

komunikasi universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

dan dapat mengembangkan wacana pemikiran dan 

peningkatan pesan dakwah musikalisasi puis. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi tolak ukur dan 

dilakukan kajian sebelumnya agar menghindari plagiatlisme. 

Sehingga penelitian dapat melakukan pembedaan dengan 

peneliti-peneliti sebelumnya: 

1. Skripsi Fauzan Agung Pesan Dakwah Instagram Dalam                               

Memahami Moderasi Islam Di Indonesia, masalah dari 

penelitian ini adalah bagaiaman isi pesan dakwah instagram 

dalam memahami moderasi Islam di Indonesia dengan tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isi pesan dakwah 

instagram dalam memahami moderasi Islam di Indonesia. 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 

berdasarkan hasil analisis penulis terhadap komentar-

komentar para follower menanggapi postingan para ulama 

memiliki beragama positif maupun negatif, pendapat para 

follower itulah yang menjadi titik pemahaman moderasi Islam 

dan di akun @ulamanusantara dan untuk beberapa postingan 
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yang sudah penulis teliti setelah pandangan yang sudah 

ditanamkan pada seseorang melalui postingan para ulama, 

diharapkan adanya sikap saling menghormati dan menghargai 

itu adalah dasar dari kerukunan. Berbagai paham di dalam 

keyakinan sudah dinash di dalam al Qur‟an “lakum dinukum 

waliyadin”, untukmu agamamu dan untukku agamaku. Dan 

kita sesama muslim adalah bersaudara. Dengan bertoleransi 

antar sesama manusia bisa membentuk kehidupan yang damai 

diantara berbagai kelompok dalam mayarakat. Tidak perlu ada 

perdebatan, kalau diperdebatkan terus menerus tidak akan ada 

selesainya, karena masing-masing menganggap bahwa 

kelompoknya sendiri yang paling benar. Berdasarkan hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa memiliki persamaan 

dalam hal pesan dakwah tetapi objek dari penelitian sangatlah 

berbeda karena peneliti fokus pada catatan seorang kreator 

yakni catatan seorang Khoirul Triann. 

 

2. Jurnal karya Astra P. Leksana dengan judul Estetika Puisi 

Dalam Lagu Musikalisasi Puisi Gus Mus oleh Iwan Fals, 

adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa musikalisasi 

puisi yang dibawakan oleh Iwan Fals sangat tepat sekali, 

selain puisi tersebut berisi anjuran atau dakwah kebaikan yang 

hendak disampaikan oleh Gus Mus. Dan akan lebih terasa 

nikmat atau tersampaikan maknanya maka dikemas dalam 

bentuk lagu. Hal tersebut yang menjadi inti dalam kajian 

musikalisasi puisi ini. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan adanya kesamaan dengan musikalisasi puisi akan 

tetapi berbeda dalam hal penyampaian pesan yang menjadi 

fokus peneltiian adalah pesan dakwah dari sebuah 

musikalisasi. 

 

3. Penelitian terdahulu yang ketiga, dilakukan oleh Muhammad 

ArfiSuljanto di tahun 2019 dengan judul “Pesan Moral Pada 

Antologi Puisi “Aku Ini Binatang Jalang” Karya Chairil 

Anwar dan Implementasi Pembelajaran Puisi di SMA” 

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah pesan 

moral apa saja yang terdapat dalam antologi puisi pada buku 
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“Aku Ini Binatang Jalang” karya Chairil Anwar dan 

bagaimana rancang bangun pembelajaran pesan moral dalam 

antologi puisi “Aku Ini Binatang Jalang” karya Chairil Anwar 

di SMA. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data deskriptif. Dari penelitian Muhammad 

ArfiSuljanto (2019), peneliti menggunakan metode analisis 

deskriptif karena mempunyai pengaruh signifikan pada pesan-

pesan moral yang dapat menjadi contoh agar sisiwa memiliki 

kepribadian yang baik melalui antologi puisi “Aku Ini 

Binatang Jalang” karya Chairil Anwar. Persamaan yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode analisis deskriptif untuk mendapatkan pesan moral 

dari puisi karya Chairil Anwar. Sedangkan, untuk 

perbedaannya terdapat pada populasi yang digunakan peneliti 

lebih fokus pada akun youtube Khoirul Trian. 

 

H. Metode Penelitian 

 

Pada sebuah penelitian dibutuhkan metode agar penelitian dapat 

dilakukan secara sitematis, sehingga menghasilkan penjelasan 

yang akurat atas masalah yang diteliti. Metode Penelitian atau 

Methodology Research dapat dibedakan pengertiannya dengan 

penelitian atau research dalam artian umum, dalam pengertian 

umum metodelogi penelitian merupakan suatu ilmu atau studi 

mengenai sistem. Ataupun tindakan mengerjakan investigasi 

sedangkan penelitian merupakan tindakan melakukan investigasi 

untuk mendapatkan fakta baru, tambahan informasi dan 

sebagainya yang dapat bersifat mendalam (indepth research), 

beragam akan tetapi tidak lazim sebagaimana biasanya. Dengan 

perkataan lain, metodelogi penelitian merupakan ilmu ataupun 

studi yang berhubungan dengan penelitian dengan penelitian, 

sedangkan penelitian menunjukan kegiatan pelaksanaan 

penelitian.
7
 

                                                           
7 Muhammad Teguh, Metodelogi Penelitian Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005)  h.7 
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Metode merupakan suatu prosedur tata cara mengetahui sesuatu 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Ilmu yang 

mempelajari tentang metode ilmiah disebut dengan metodelogi, 

metodelogi merupakan suatu pekerjaan dalam mempelajari 

peraturan-peraturan dalam metode tersebut.
8
 Adapun metode 

yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Pendekatan dan Jenis Peneliatan 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian ini menghasilkan temuan data 

deskriptif berupa kata-kata, bukan angka.
9
 Menurut I Made 

Winartha metode analisis deskriptif kualitatif adalah 

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai 

kondisi, dan situasi dari data yang dikumpulkan berupa hasil 

wawancara ataupun pengamatan mengenai masalah yang 

diteliti yang terjadi dilapangan.
10

 

 

Berdasarkan judul skripsi penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Reserch). Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunaakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 

catatan, maupun hasil laporan terdahulu.
11

 Teknik ini 

dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat 

berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan 

pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam 

kerangka pemikiran teoritis.
12

 

 

                                                           
8 Ibid, h.12 
9 Sudarwan denim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : pustaka setia, 

2002) cet-1 h. 51 
10 I Made Winartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan Tesis, 

(Yogyakarta : ANDI, 2006) h. 155. 
11 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : Bumi  

Aksara, 2008) h. 5.  
12 Kartini kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung : 

ALUMNI,1993) h. 78. 
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Metode analisis isi dipilih karena dapat menjelaskan pesan 

dakwah melalui musikalisasi perjalanan karya Khoirul Trian. 

 

2. Sumber dan Jenis Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. 

a. Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh 

langsung dari content yang diposting oleh Catatan Khoirul 

Triann media sosial instagram, dan merupakan data utama 

yang diharapkan dapat menjawab pokok-pokok 

permasalahan yang diteliti.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang digunakan 

untuk melengkapi data primer yaitu data yang 

dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan untuk 

mencari konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan 

penulisan skripsi ini. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen- dokumen yang mendukung penelitian ini 

seperti buku-buku, surat kabar, internet, majalah, catatan 

dan transkrip serta dokumentasi. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun dalam pengumpulan data digunakan alat 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara adalah proses tanya jawab secara 

lisan antara duaorang atau lebih berhadap-hadapan secara 

fisik, yang satu dapat melihat ataupun menatap muka 

lainnya dan mendengarkan dengan telinga masing-

masing.
13

 Dalam pelaksanaannya jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu 

pewawancara membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan 

(framework of question) untuk disajikan, tetapi cara 

bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan 

                                                           
13Ibid,192. 
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(Timming) dan irama wawancara diserahkan kepada 

pewawancara.
14

 

Maksud peneliti ini menggunakan metode wawancara 

adalah untuk berdialog langsung dengan narasumber 

yaitu Khoirul Trian selaku penulis puisi “Perjalanan” dan 

pemilik konten Youtube Catatat Khoirul Trian. 

 

2. Teknik Dokumenter disebut juga teknik dokumentasi 

yaitu teknik pengumpulan data penelitian melalui 

sejumlah dokumen seperti informasi yang 

didokumentasikan berupa dokumentasi tertulis maupun 

dokumen terekam. Dokumen tertulis berupa arsip, 

catatan harian, majalah, autobiografi dan sebagainya. 

Dalam hal ini buku komunikasi menjadi salah satu buku 

pendukung dalam penelitian ini serta vidio puisi 

“perjalanan‟ dalam channel youtube Khoirul Trian. 

 

3. Data online ialah data yang didapat melalui penelusuran 

internet melalui serching dengan menggunakan jaringan 

internet untuk mengakses alamat situs-situs tertentu, 

mengakses e-book atau e-journal dan sebagainya, data 

online didapat dengan cara mengunduh atau mengambil 

berita berupa tulisan yang sesuai dengan penelitian, 

kemudian disimpan. Dalam hal ini diketahui bahwa 

download merupakan bagian dari data online berupa 

vidio dalam channel Khoirul Trian.. 

 

4. Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi 

(content analysis) yang dipelopori oleh Harold D. Lasswell. 

Reserch using content analysis focuses on the characteristics 

of the language as communication with the antention to the 

                                                           
14Ibid, 207. 
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content or contextual meaning of the text.
15

 Maksud dari 

menganalisis data ialah menyaring dan mengatur serta 

menjelaskan data yang masuk bertujuan untuk mengerti isi 

data tersebut. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pesan dakwah dalam musikalisasi puisi 

perjalanan karya Khoirul Trian. Dalam menganalisi data, 

penulis menulis ulang dialog yang berisi pesan dakwah pada 

tulisan puisi perjalanan karya Khoirul Trian,  yang ada pada 

dalam bentuk teks kemudian data dianalisis dengan metode 

analisis deskriptif yaitu data yang dikumpulkan lebih pada 

kata-kata bukan angka. Analisis yang sudah dikumpulkan 

kemudian dipaparkan secara deskriptif dalam bentuk uraian-

uraian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

a. Reduksi data ialah bentuk analisis yang memfokuskan, 

memilih, dan menyusun data dalam suatu cara untuk 

menemukan kesimpulan akhir yang dapat digambarkan. 

Reduksi data meliputi, menelusuri tema, meringkas 

data. 

b. Penyajian data ialah kegiatan dalam membuat laporan 

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan dapat 

dipahami serta dianalisis sesuai dengan tujuan. Data 

yang diperoleh harus disajikan seara sederhana 

sehingga jelas dibaca dan dipahami. Tujuan dari 

penyajian data ialah mengambil informasi yang ada 

dikumpulan data menjadi teks naratif, grafik, dan 

bagan.
16

 

 

 

 

                                                           
15 Sari Wahyuni, Qualitative ResearcH Method  (Jakarta : Selemba Empat, 

2012), h. 122 
16 Wijaya Hengki, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi. 

(Makassar :Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2018). h. 57 
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I. Sistematika Pembahasan  

 

Untuk memudahkan pembahasan dan penelaahan yang jelas 

dalam membaca proposal skripsi ini, maka disusunlah sistematika 

pembahasan secara garis besar sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pada bab satu ini menjelaskan tentang penegasan judul, untuk 

menegaskan judul skripsi pada pesan dakwah melalui 

musikalisasi puisi perjalanan karya Khoirul Trian. Menjelaskan 

istilah-istilah penting dalam judul skripsi yang penulis buat agar 

tidak ada kesalahan atau kekeliruan dalam penulisan. Kemudian 

menguraikan latar belakang masalah, serta menjelaskan persoalan 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Lalu penulis 

menjelaskan fokus penelitian, kemudian mencantumkan rumusan 

masalah berupa pertanyaan mengenai masalah penelitian yang 

akan dicari jawabannya dalam pelaksanaan penelitian. 

Menjabarkan tujuan penelitian dan mencantumkan penelitian 

terdahulu yang relevan hal ini untuk penulis mengetahui hal-hal 

yang sudah diteliti dan belum diteliti agar tidak terjadi 

plagiarisme. Kemudian menjelaskan metode penelitian atau 

tindakan dalam meneliti untuk memecahkan masalah yang 

diteliti. Pada bab I ini terdapat sistem pembahasan untuk 

mendeskripsikan alur penulisan. 

 

BAB II: LANDASAN TEORI  

 

Pada bab dua ini memuat uraian tentang teori relavan dan terkait 

dengan tema skripsi. Seperti pesan dakwah dalam musikalisasi 

puisi perjalanan karya Khoirul Trian, diantaranya karakteristik 

pesan dakwah, hubungan pesan dakwah, media dakwah, metode 

dakwah. 
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BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab tiga ini berisi gambaran umum objek yang akan diteliti, 

penyajian fakta dan data penelitian. Dalam hal ini menjelaskan 

gambaran umum catatan Khoirul Trian, Profil Khoirul Trian, 

Puisi Perjalanan, dan Struktur musikalisasi Puisi perjalanan 

Karya Khoirul Trian. 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

 

Pada bab empat ini menganalisis pesan dakwah dalam 

musikalisasi puisi perjalanan karya Khoirul Trian. Dalam hal ini 

penulis menganalisis isi dari puisi perjalanan karya Khoirul 

Trian. 

 

BAB V: PENUTUPAN 

 

BAB terakhir berisi kesimpulan dan rekomendasi, kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian mengenai pesan dakwah 

musikalisasi puisi perjalanan karya Khoirul Trian. 
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BAB II 

PESAN DAKWAH MUSIKALISASI PUISI   DALAM  

ANALISIS ISI 

 

 

A. Pesan Dakwah 

1. Pengertian Pesan Dakwah 

 

Sedangkan menurut Toto Tasmara Pesan dalam Islam adalah 

nasehat, permintaan, amanah yang harus disampaikan kepada 

orang lain. Sedangkan pesan dakwah adalah semua pernyataan 

yang bersumber dari Al Qur‟an dan As Sunnah baik secara 

tertulis maupun bentuk pesan-pesan (risalah).
1
 

 

Sedangkan yang dimaksud pesan-pesan dakwah itu sendiri 

sebagaimana yang digarikan di dalam Al Qur‟an adalah 

merupakan pernyataan maupun pesan (risalah Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah yang diyakini telah mencakup keseluruhan aspek 

dari setiap tindakan dan segala urusan manusia di dunia. Tidak 

ada satu bagian pun dari aktivitas muslim yang terlepas dari 

sorotan dan cakupan Al-Qur‟an dan As-Sunnah ini.
2
  

 

Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang di sampaikan 

oleh komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan 

(tema) sebagai pengarah didalam usaha mencoba mengubah 

sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan 

secara panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan dan 

diarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi. 
3
 

 

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan 

ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan 

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam 

                                                           
1 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), 

h.43 
2 Ibid 
3 A.W Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina 

Aksara, 1986), h. 14. 
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usaha mempengruhi orang lain baik secara individual maupun 

secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap 

ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
4
 

Dengan begitu esensi dari dakwah itu sendiri adalah aktifitas 

dan upaya untuk mengubah manusia, baik invidu maupun 

kolektif, dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih 

baik. Sementara itu dalam bahasa Islam dakwah adalah 

tindakan mengomunikasikan pesan-pesan Islam. Dakwah 

adalah istilah teknis yang pada dasarnya dipahami sebagai 

upaya untuk menghimbau orang lain kearah Islam. Karena 

dalam dakwah tersebut terdapat penyampaian informasi ajaran 

Islam berupa ajakan untuk berbuat baik dan larangan untuk 

berbuat kemunkaran, nasihat dan pesan, peringatan, 

pendidikan dan pengajaran dengan segala sifat-sifatnya. 

 

Walaupun beberapa Takrif (definisi) diatas berbeda 

redaksinya, akan tetapi setiap redaksinya memiliki tiga unsur 

pengertian pokok yaitu:  

a. Dakwah adalah proses penyampaian agama Islam dari 

seseorang kepada orang lain.  

b. Dakwah adalah penyampaian ajaran Islam tersebut dapat 

berupa Amar Ma‟ruf (ajakan kepada kebaikan), dan Nahi 

Munkar (mencegah kemaksiatan atau kemunkaran).  

c. Usaha tersebut di lakukan secara sadar dengan tujuan 

terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang taat dan 

mengamalkan sepenuhnya seluruh ajaran Islam. 

Jadi Pesan Dakwah adalah al-Islam yang bersumber dari al-

Qur‟an dan hadits sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, 

syariah, dan akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang 

diperoleh darinya.
5
 

 

                                                           
4 H. M. Arifin , Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi 

Aksara,2000), h. 6. 
5 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), 

h. 33-34 
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2. Jenis pesan dakwah 

Secara global materi pesan dakwah dapat dikalsifikasikan 

menjadi tiga pokok pesan dakwah yaitu :  

a. Aqidah (keimanan)  

 Aqidah merupakan landasan pokok dalam Islam 

bersifat i`tiqad bathiniyah yang mencakup masalah-

masalah yang erat hubungannnya dengan rukun iman, 6 

yang teridiri dari : iman kepada Allah, iman kepada 

MalaikatNya, iman kepada Kitab-kitab-Nya, iman kepada 

Rasul-rasul-Nya, iman kepada Hari akhir, dan iman 

kepada Qadha dan Qadhar. Bila manusia telah 

mempunyai keimanan terhadap rukun iman tersebut 

makan akan mempermudah seorang da`i dalam 

menjalankan misi dakwahnya dan pada tahap selanjutnya 

akan dapat merelisasikan sehingga akan membentuk 

manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul 

karimah.  

 

b. Syari`ah (keislaman)  

Syari`ah pada dasarnya merupakan aturan yang 

diciptakan oleh Allah yang dipakai oleh islam dalam 

mengamalkan ajaranajarannya, baik yang berhubungan 

dengan Tuhan maupun dengan sesama manusia. Bila 

manusia mampu menjalankan ajaran islam (syari`ah) 

maka akan mendapatkan kebahagian, ketenangan, 

ketentraman, dan kebahagian lahir batin didunia dan 

akhirat. 
6
 

Adapun pembagian materi dalam syari`ah pada 

dasarnya ada dua macam yaitu :  

1) Ibadah merupakan serangkaina ajaran yang 

menyangkut aktifitas muslim dan semua aspek 

kehidupan yang meliputi: thaharah, shalat, zakat, 

shaum, dan haji. Muamalah, mengkaji masalah 

yang lebih menitik beratkan pada aspek 

                                                           
6 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : al-Iklas, 

1983), h.60 
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kehidupan social yang meliputi: hukum perdata 

(hukum niaga, hukum nikah, hukum waris, dan 

lain sebagainya). Serta hukum politik.  

2) Akhlak (budi pekerti) Akhlak sebenarnya 

merupakan pelengakap bagi manusia untuk 

mencapai keimanan dan keislaman yang 

sempurna, yaitu bagaimana tata cara manusia 

dalam berhubungan dengan sang khaliq, dengan 

sesama manusia, maupun dengan isi alam 

semesta yang lain. Kedudukan akhlak ini sangat 

penting karena dibutuhkan oleh manusia agar 

manusia mampu menempatkan diri, bagaimana 

berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia 

maupun makhluk yang ada di dunia ini 

Menurut Ali aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah Edisi Revisi, 

dijelaskan bahwa jenis pesan dakwah pada garis besarnya terbagi 

menjadi dua, yaitu pesan utama (al-Qur‟an dan hadits) tetapi ada 

pula pesan tambahan atau penunjang (selain alQur‟an dan 

hadits). Adapaun jenis-jenis pesan dakwah antara lain sebagai 

berikut;
7
 

a. Ayat-ayatAl-Qur‟an.  

 

Al-qur‟an adalah wahyu penyempurna. seluruh wahyu 

yang diturunkan kepada para nabi-nabi terdahulu 

termaktup dan teringkas dalam Al-Qur‟an. Semua pokok 

ajaran islam tersebut disebutkan secara global dalam Al-

Qur‟an. Sedangkan detailnya dijelaskan dalam hadits. 

Dalam mengutip ayat Al-Qur‟an sebagai pesan dakwah, 

ada beberapa etika yang harus diperhatikan yaitu: 

1) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur‟an harus 

benar. Kekurangan satu huruf saja atau kesalahan 

tanda baca (syakal) dapat mengubah makna ayat Al-

Qur‟an. Begitupun dengan pengucapan yang tidak 

                                                           
7 Muhammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ( Jakarta : kencana, tahun 2014 ) hal : 

320 
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sesuai dengan pedoman pengucapannya( tajwid ) akan 

merusak maknanya. 

2) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur‟an sebaliknya 

disertai dengan terjemahnya. Hal ini dimaksudkan 

agar mitra dakwah dapat memahami arti ayatAl-

Qur‟an.  

3) Sebaliknya ayat Al-Qur‟an ditulis pada lembaran 

yang tidak mudah diletakkan pada tempat yang kotor, 

atau yang mudah terinjak. 

4) Penulis atau pengucapan ayat sebaliknya tidak 

dipenggal dari keseluruhan ayat, agar terhindar dari 

distorsi pemahaman. Arti penggalan ayat sering kali 

berbeda dengan maksud yang secara utuh.  

5) Sebaiknya ayat Al-Qur‟an dibaca dengan tartil dan 

jelas.  

6) Ketika mengutip ayat Al-Qur‟an, sebelumnya perlu 

diketahui ungkapan atau tulisan:“ Allah SWT. 

Berfirman tulisan atau ucapan Allah sebaiknya 

diiringi dengan sifatnya, seperti, ta‟ala, azza wa jallah 

dan semacamnya.  

7) Antara ayat yang dikemukakan dengan topic dakwah 

harus sesuai dan relevan.  

8) Sebelum membaca ayat Al-Qur‟an, pendakwah 

hendaknya membaca Ta‟awwudz dan basmalah.
8
 

 

b. Hadits Nabi  

 

Segalah hal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad 

SAW yang meliputi ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, 

bahkan ciri fisiknya disebut dengan hadits. Dalam 

mengutip hadits ada beberapa etika di antaranya: 
9
 

1) Penulisan atau pengucapan hadits harus benar  

                                                           
8 Ibid, h. 120 
9 Ibid, h. 321 
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2) Penulisan atau penucapan matan hadits harus di sertai 

tejemahan dan dalam menerjemahkan harus 

membedakan mana yang matan hadits dan perawinya  

3) Nama Nabi dan sahabat harus di sebutkan dalam 

melafalkan hadits dan perawi kitab hadits harus di 

sebutkan  

4) Pendakwah memprioritaskan hadits yang lebih tinggi 

kualitsnya. 

5) Pengungkapan hadis sesuai topic yang di bahas.
10

 

 

c. Pendapat para sahabat Nabi Muhammad SAW.  

Orang yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad 

SAW, pernah bertemu dan beriman dengan kepadanya 

adalah sahabat Nabi Muhammad SAW. Pendapat para 

sahabat Nabi Muhammad SAW memiliki nilai tinggi, 

karena kedekatan mereka dengan Nabi Muhammad SAW 

dan proses belajarnya yang langsung dari beliau. Dalam 

mengutip pendapat sahabat juga harus mengikuti etika 

sebagai berikut :  

1) Tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an danhadits  

2) Menyebutkan nama sahabat yang dikutip  

3) Menyebutkan sumber rujukan d) Membaca 

dengan kata radhialllahu anhu anha atau penulis 

dengan kata r.a dibelakng sahabat. 
11

 

 

d. Pendapat para ulama  

Meskipun ulama berarti semua orang yang 

memiliki ilmu pengetahuan secara mendalam, namun 

maksud ulama di sini di khusukan untuk orang yang 

beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam 

dan menjalankanny. Etika mengutip pendapat ulama 

antara lain :  

1) Tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an 

danHadits. 

                                                           
10 Ibid, h. 322 
11 Ibid 
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2) Menyebut nama ulama yang di kutip  

3) Mengetahui argumentasinya, agar terhindar dari 

pengikutan yang tidak jelas  

4) Memilih pendapat ulama yang tertulis daripada 

yang lisan di dapatkan dari komunikasi hal ini 

memperkecil kekeliruan yang ada  

5) Memilih pendapat ulama yang kuat dasarnya 

dan besar manfaatnya untuk masyarakat  

6) Menghargai setiap pendapat ulama  

7) Kita mengenal jati diri ulama, walau tidak 

sempurna sebelum mengutipnya. 

  

3. Karakteristik Pesan Dakwah  

Karakteristik pesan dakwah adalah universal, artinya 

mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia 

yang diterima oleh semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai 

mulia yg diterima oleh semua manusia yang beradab.  

 

Ajaran Islam mengatur hal-hal yang paling kecil dalam 

kehidupan manusia hingga hal yang paling besar. Kemudahan 

ajaran Islam juga menjadi karakter pesan dakwah. Dengan 

demikian, tujuh karakter pesan dakwah adalah orisinal dari 

Allah SWT., mudah, lengkap, seimbang, universal, masuk 

akal, dan membawa kebaikan. Sebagai perbandingan yang 

tidak jauh berbeda „Abd. Al-Karim Zaidan sebagaimana 

dikutip oleh Moh. Ali Aziz, ia juga mengemukakan ada lima 

karakter pesan dakwah yaitu:  

1) Berasal dari Allah SWT. (annahu min „indillah);  

2) Mencakup semua bidang kehidupan (al-syumul);  

3) Umum untuk semua manusia (al-„umum);  

4) Ada balasan untuk setiap tindakan (al-jaza‟ fi al-

Islam); dan  

5) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah 

wa alwaqi‟iyyah).
12

 

 

                                                           
12 Ibid 
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4. Hubungan Pesan Dakwah dengan Unsur-Unsur Dakwah  

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang 

terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut 

adalah Da‟i, Mad‟u, Media dakwah, metode dakwah, dan efek 

dakwah.
13

 

a. Hubungan Pesan dakwah dengan Da‟i  

Dai adalah orang melaksanakan dakwah baik lisan, 

tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara 

individu, kelompok, atau lewat organisasi/ lembaga.
14

 

Da‟i sangat berhubungan erat dengan pesan dakwah, 

karna Da‟i merupakan komikator yang akan 

menyampaikan pesan dakwah tersebut kepada ma‟du 

sebgai komunikan atau orang yang menerima pesan. Dai 

juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah 

tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa 

yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, 

terhadap problema yang dihadapi manusia, juga metode 

metode yang dihadirkan untuk menjadikan agar 

pemikiran dan prilaku manusia tidak salah dan tidak 

melenceng.  

 

b.  Hubungan Pesan Dakwah dengan Mad‟u 

Mad‟u adalah manusia yang menjadi sasaran 

dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai 

individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 

Bergama Islam atau tidak (Keseluruhan) Kepada manusia 

yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk 

mengajak mereka mengikuti agama Islam, sedangkan 

kepada orang-orang yang telah beragama Islam dakwah 

bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam dan 

ikhsan.16 Hubungan pesan dakwah dengan Mad‟u adalah 

orang yang menerima pesan dakwah itu sendiri yang 

diharapkan Da‟i mendapatkan feedback dari 

                                                           
13 H. Hamzah Yakub. Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership (Cet. II 

Bandung: Diponegoro, 1981) h. 47-48 
14 M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu 

Komunikasi Dakwah (Cet. I: Jakarta : Pedoman Imu Jaya, 1997) h. 24 
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comummican itu. c. Hubungan Pesan Dakwah dengan 

Metode Dakwah Metode dakwah artinya cara-cara yang 

dipergunakan oleh seorang Da‟i untuk menyampaikan 

pesan dakwah/ materi dakwah. Sumber metode dakwah 

yang terdapat di Al-Qur‟an Surat al-Nahl: 125 

menunjukan ragam yang banyak, seperti “Hikmat,nasihat 

yang benar dan mujadalah atau diskusi atau berbantah 

dengan cara yang baik”. Dengan kekuatan anggotan 

tubuh (tangan), dengan mulut(lidah) dan bila tidak 

mampu, makan hati.17 Dari sumber metode itu tumbuh 

metode metode yang merupakan operasionalisasinya 

yaitu dakwah dengan metode: 

Metode Ceramah adalah metode yang dilakukan 

dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, 

petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang sesuatu 

kepada pendengar dengan menggunakan lisan.18 2. 

Metode Tanya Jawab adalah metode yang dilakukan 

dengan menggunakan tanya jawab untuk mengetahui 

sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam 

memahami atau menguasai materi dakwah, disamping itu 

juga untuk merangsang perhatian penerima dakwah.19 3. 

Metode Diskusi sering dimaksudkan untuk mendorong 

mitra dakwah berpikir dan mengeluarkan pendapat serta 

ikut menyumbangkan dalam suatu masalah agama yang 

terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban. 

20 4. Metode Progpaganda. Progpaganda berasal dari 

yunani “propagare” artinya menyebarkan atau 

meluaskan. Dakwah dengan menggunakan metode 

propaganda berarti suatu upaya menyiarkan Islam dengan 

cara mempengaruhi dan membujuk massa, persuasive 

dan bukan bersifat otoriter. 

Metode Keteladanan Dakwah dengan menggunakan 

metode keteladanan atau demontrasi berarti suatu cara 

penyajian dakwah dengan memberikan keteladanan 

langsung sehingga mad‟u akan tertarik untuk mengikuti 

kepada apa yang dicontohkannya. Metode Drama 

Dakwah dengan menggunakan metode drama adalah 
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suatu cara menjajakan materi dakwah dengan 

mempertunjukan dan mempertontonkan kepada Mad‟u 

agara dakwah dapart tercapai sesuai dengan yang 

ditargetkan. Kini sudah bnyak dilakaukan dakwah dengan 

metode drama melalui film, radio, televise, teater, dan 

lain lain. Metode Silaturahmi (Home Visit) Dakwah 

dengan menggunakan metode home visit atau 

silaturahim, yaitu dakwah yang dilakukan dengan 

mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu 

dalam rangka menyampaikan isi dakwah kepada 

penerima dakwah. Hubungan pesan dakwah dengan 

metode dakwah adalah cara yang digunakan oleh seorang 

da‟i untuk menyampaikan pesan dakwahnya sampai pada 

hati mad‟u nya. 

 

5. Media Dakwah  

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Arab, 

media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jama‟ yaitu 

wasail yang berarti alat atau perantara. Banyak alat yang bisa 

dijadikan media dakwah. Secara lebih luas, dapat dikatakan 

bahwa alat komunikasi apa pun yang halal bisa digunakan 

sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai 

media dakwah bila ditujukan untuk berdakwah. Semua alat itu 

tergantung dari tujuanya. Jadi, yang dimaksud dengan media 

dakwah adalah peralatan yang digunakan dalam 

menyampaikan materi dakwah. Pada zaman modern seperti 

sekarang ini, seperti televisi, video, kaset rekaman dan surat 

kabar merupakan beberapa alat yang menjadi media dalam 

berdakwah.  

Media dakwah dapat dikelompokkan menjadi lima 

macam, yaitu 

a. Lisan, merupakan media sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 

penyuluhan dan sebagainya. 
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b. Tulisan, yaitu media berupa tulisan seperti: buku, 

majalah, surat menyurat (korespondensi) , spanduk 

dan sebagainya. 

c. Lukisan, dapat berupa gambar, karikatur dan 

sebagainya. 

d. Audio Visual, yaitu alat dakwah yang dapat 

merangsang indra pendengaran atau penglihatan dan 

kedua-duanya, bisa berbentuk televisi, slide, ohp, 

internet dan sebgainya. 

e. Akhlak, yaitu suatu perbuatan-perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran Islam, yang dapat dilihat dan 

didengarkan oleh mad‟u. 

 

6. Metode Dakwah  

Dalam berdakwah, dikenal banyak metode dan media yang 

dapat digunakan. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu 

yang dilakukan oleh pelaku dakwah kepada sasaran dakwah 

(masyarakat)  untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah 

dan kasih sayang, maksudnya adalah dakwah harus disertai 

dengan suatu pandangan human oriented (menempatkan 

penghargaan yang mulia atas diri manusia ).
15

   

 

Menurut Sa‟id bin Ali bin Wahj Al-Qahthani, metode dakwah 

adalah ilmu tentang cara menyampaikan dakwah dan cara 

menghilangkan halangan-halangan yang merintangi 

sampainya tujuan dakwah.
16

 Sementara itu dalam komunikasi, 

me tode dakwah ini lebih dikenal dengan approach, atau cara 

yang dilakukan oleh seorang da'i atau komunikator untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih 

sayang. 
17

  

 

                                                           
15 Siti Zainab, Harmonisasi Dakwah dan Komunikasi (Banjarmasin: Antasari 

Press,2009), h.32 
16 Wahyu Ilaihi dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah  (Jakarta: Raja 

GrafindoPersada, 2008), h. 483 
17 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Cet. II; Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1997), h. 43.   
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Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru 

dakwah untuk menyampaikan materi dakwah (Islam). Dalam 

menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting 

peranannya. Suatu pesan walaupun baik tetapi disampaikan 

melalui metode yang ti dak benar, pesan itu bisa saja tidak 

diterima oleh si penerima pesan dalam hal ini mad'u. Oleh 

karena itu, kejelian dan kebijakan juru dakwah dalam memilih 

atau memakai metode sangat mempengaruhi kelancaran dan 

keberhasilan dakwah.   

 

Dalam Alquran banyak ayat yang mengungkap masalah 

dakwah, namun ketika kita membahas tentang metode 

dakwah, pada umumnya merujuk pada surah An-Nahl (16): 

125. 

َّتِِْ  نةَِ وَجَادِمهُْمْ بِِم ِّكَ بِِمحِْكْْةَِ وَاممَْوْعِظَةِ امحَْس َ اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَب

َّكَ هُوَ اَعْلََُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِِٖ وَهُوَ اَعْ   لََُ بِِممُْهتَْدِيْنَ هِيَاَحْسَنُُۗ اِنَّ رَب

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan -Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.
18

 

 

Ayat di atas memuat sandaran dasar dan fundamen pokok bagi 

metode dakwah. Dalam ayat tersebut menawarkan tiga metode 

dakwah  yaitu: hikmah, mau'idzah al-hasanah dan mujadalah.  

 

1. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan 

situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan 

menitikberatkan pada kemampuan mereka, 

sehingga di dalam menjalankan ajaran -ajaran 

                                                           
18 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan 

Penafsir dan Penterjemah Alquran, 1995) 
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Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa 

terpaksa atau keberatan.  

2. Mau'idzah al-hasanah, yaitu berdakwah dengan 

memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan 

ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 

sehingga nasehat dan ajaran Islam yang 

disampaikan itu dapat  menyentuh hati mereka.   

3. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar 

pikiran dan membantah dengan cara  yang sebaik -

baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan 

dan tidak pula dengan menjalankan keinginan yang 

menjadi sasaran dakwah.
19

 

                                               

Dari ketiga hal tersebut, lebih mengisyaratkan  suatu tema 

tentang karakteristik metode dakwah atau sifat dari metode 

dakwah. Sedangkan mengenai metode dakwah secara spesifik 

disebutkan dalam hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan 

oleh Muslim, yang artinya "Barangsiapa yang melihat 

kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan tangan 

(kekuasaan)nya, apabila ia tidak sanggup mengubah dengan 

tangan (kekuasaan), hendaklah ia ubah dengan lisannya, 

apabila tidak sanggup mengubah dengan lisannya maka 

hendaklah ia ubah dengan hatinya, dan itulah selemah -lemah 

iman.  

 

Dari hadis di atas, ada tiga metode dakwah yang ditawarkan 

oleh Nabi Muhammad Saw kepada para pelaku dakwah yang 

secara harfiah, yaitu dengan tangan, dengan lisan, dan dengan 

hati. Dari ketiga metode tersebut, harus dijiwai oleh tiga 

karakter yan g disebutkan dalam surah An-Nahl ayat 125 

tersebut di atas.  Metode dakwah dengan menggunakan tangan 

dapat diinterpretasikan sebagai metode dakwah bi al-kitabah 

karena banyak melibatkan kerja tangan dalam 

pelaksanaannya. Metode dakwah dengan menggunakan li dah 

                                                           
19 Marsekah Fatwa, Tafsir Dakwah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 1978), h. 

4-5.   
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(lisan) dapat  diinterpretasikan sebagai  metode dakwah bi al-

lisan. Sedangkan metode dakwah dengan menggunakan hati 

dapat  diinterpretasikan sebagai metode dakwah bi al-hal.
20

 

 

Ketika pembawa dakwah berangkat ke gelanggang dakwah 

sudah barang tentu ia akan berhadapan dengan bermacam-

macam paham dan pegangan tradisional yang sudah berurat 

berakar dan juga tingkat kecerdasannya yang berbeda-beda. 

Menurut M. Natsir, masing-masing jenis itu harus dihadapi 

dengan cara yang sepadan dengan tingkat kecerdasan 

mereka.
21

  Oleh karena itu, seorang da'i harus pandai -pandai 

melihat situasi dan kondisi, dengan siapakah dia berhadapan 

dan bagaimana pula tingkat kecerdasan umat, agar sasaran 

dakwah dapat  tercapai dengan baik.  

 

Metode dakwah merupakan bentuk penyampaiannya dapat 

dibagi menjadi lima kelompok besar, yiatu:  

1. Lisan, dalam bentuk ini termasuk khutbah, pidato, 

ceramah, kuliah, diskusi, seminar,musyawarah, 

nasehat, pidato-pidato radio, ramah tamah dalam 

anjangsana, dan obrolan.  

2. Tulisan, termasuk dalam bentuk ini adalah buku-

buku, majalah-majalah, surat, koran, buletin, risalah, 

kuliah kuliah tertulis, pamplet, pengumuman -

pengumuman tertulis, spanduk spanduk. 

3. Lukisan, yakni gambar-gambar, hasil seni lukis, foto 

, komik-komik bergambar.  

4. Audio visual, yaitu suatu cara penyampaian yang 

sekaligus merangsang penglihatan dan 

pandangan,seperti sandiwara, ketoprak wayang.  

5. Akhlak, yaitu suatu cara /penyampaian langsung 

ditujukan dalam bentuk perbuatan yang nyata 

,umpamanya menjenguk orang sakit, silaturahim, 

                                                           
20 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: 

LogosWacana Ilmu, 1997), h. 34. 
21 M. Natsir, Fiqh al-Dakwah (Cet. IX; Semarang: Ramadhani, 1991), h. 112 -

113 
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pembangunan mesjid dan sekolah, poliklinik, 

kebersihan, pertanian, peternakan dan sebagainya.
22

 

Menurut M. Bahri Ghazali bahwa metode dakwah yang 

efektif terbagi atas 6 yaitu: 

1. Metode kuliah atau ceramah;  

2. Metode tanya jawab;  

3. Metode seminar/diskusi;  

4. Metode karyawisata (kunjungan kerja); 

5. Metode kerja lapangan; 

6. Metode pemberian bantuan sosial.
23

 

 

B. Musikalisasi Puisi 

1. Pengertian Musikalisasi 

 

Pada dasarnya, musikalisasi puisi adalah puisi yang 

ditransformasi ke dalam komposisi musik sehingga menjadi 

satu ikatan ekspresi. Musikalisasi puisi ini masih sering 

dipandang sebagai bentuk seni yang tidak memiliki dasar 

estetik, dan bahkan ada yang menganggapnya sebagai 

"penyelewengan" dari seni musik maupun dari dunia puisi
24

 . 

Sehingga musikalisasi puisi ini banyak mengundang polemik 

dan perdebatan sampai saat ini.  

 

Menurut teori sastra, transformasi karya puisi ke dalam seni 

pertunjukan dikenal dengan sebutan; poetry reading 

(pembacaan puisi), poetry staging (pemanggungan puisi), 

poetry singing (pelantunan puisi). Dalam percakapan bahasa 

Indonesia, kata poetry singing dapat diterjemahkan atau 

digunakan untuk mewakili proses pembuatan lagu, nyanyian, 

komposisi musik, yang didasarkan pada sebuah puisi.
25

 

Musik dan puisi adalah genre seni yang berbeda dan tidak 

                                                           
22 H. Hamzah Yakub. Publisistik Isl am; Tekni k Dakwah dan Leadershi p 

(Cet. II; Bandung: Diponegoro, 1981) h. 47-48 
23 M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu 

Komunikasi Dakwah (Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. 24. 
24 Hamdy Salad, Panduan Wacana & Apresiasi Musikalisasi Puisi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 41 
25 Ibid, h. 50 
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memiliki kaitan satu sama lain. Musik itu sendiri lebih 

disebut sebagai karya seni yang terdiri dari susunan bunyi 

dan suara yang mengandung unsur nada, irama, tempo, 

melodi dan harmoni yang sengaja diciptakan dan 

diperdengarkan kepada orang lain. Sedangkan puisi 

merupakan karya seni yang terdiri dari susunan huruf, kata, 

dan kalimat yang bersifat indah dan bermakna, serta ditulis di 

atas kertas ataupun media lainnya. Dengan demikian esensi 

musik dan puisi memang berbeda, namun dalam 

perkembangan terkini muncul ekspresi seni yang baru dan 

memungkinkan untuk diolah dan dipertemukan secara 

bersamaan dalam sebuah kreasi.  

 

Pertemuan kreatif antara seni musik dan puisi melahirkan 

istilah baru yang disebut-sebut sebagai musikalisasi puisi. 

Disisi lain, bentuk ekspresi musikalisasi puisi sering dilihat 

dan dikaitkan dengan aliran serta instrumen musik yang 

digunakan. Sehingga memungkinkan munculnya istilah baru 

yang berdekatan maknanya, seperti koroncongisasi puisi, 

jazzy puisi dan sebagainya.
26

 

 

Menurut Hamdy Salad, unsur utama musikalisasi puisi adalah 

rangkaian bunyi yang ditata sesuai dengan konveksi musik, 

yang diolah dari makna puisi tanpa menghilangkan teks puisi 

itu sendiri. Tetapi muncul juga pengertian lain yang 

menunjuk bahwa musikalisasi puisi merupakan ekspresi seni 

musik yang diciptakan berdasarkan tafsir keseluruhan dari 

teks puisi. Sehingga berhasil atau tidaknya musikalisasi puisi 

bukan didasarkan pada keindahan kata-kata, tetapi lebih 

ditentukan oleh unsur dasar musik itu sendiri yang terdiri dari 

susunan bunyi, nada, irama, melodi dan harmoni
27

  

 

Bertolak dari pengertian di atas, musikalisasi puisi 

merupakan bentuk seni perpaduan antara puisi dan musik. 

                                                           
26 Ibid, h. 111 
27 Ibid, h. 113 
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Jika diyakini bahwa esensi puisi adalah kata-kata dan esensi 

musik adalah bunyi, maka kedua esensi itulah yang menjadi 

dasar ekspresi musikalisasi puisi. Namun demikian sampai 

sekarang esensi musikalisasi puisi belum ditemukan 

identifikasinya. Sehingga istilah musikalisasi puisi masih 

sangat terbuka untuk diperdebatkan, baik dari segi definisi 

dan konsep maupun unsur-unsur estetik yang menjadi 

landasan ekspresinya. Seiring berkembangnya musikalisasi 

puisi muncul juga forum-forum diskusi yang bersifat 

akademis maupun pragmatis yang berupaya mengkaji 

keberadaannya. Namun demikian, karena kerumitan unsur 

ekspresi yang dikandungnya, istilah musikalisasi puisi belum 

mendapat legitimasi estetik yang dapat disepakati bersama. 

 

Oleh karenanya istilah tersebut masih sangat terbuka untuk 

ditafsir atau didefinisikan ulang sesuai dengan perkembangan 

budaya, teknologi media, serta perubahan-perubahan 

konsepsi yang terjadi dalam dunia seni itu sendiri. Utamanya 

pada seni sastra, seni musik, dan seni pertunjukan yang 

menjadi elemen pokok dari unsur ekspresinya. Menurut 

penulis sendiri musikalisasi puisi adalah bentuk interpretasi 

puisi kedalam nada-nada yang disusun sedemikian rupa 

sehingga mewakili makna dari puisi yang bersangkutan. 

Menurut Sapardi Djoko Damono, puisi itu akan hidup jika 

interpretasinya macam-macam, lalu penulis merasa tergerak 

untuk menginterpretasikannya lewat komposisi musik. 

 

2. Puisi 

 

Kata puisi berasal dari bahasa yunani poresains yang berarti 

penciptaan. Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan 

semakin dipersempit ruang lingkupnya menjadi hasil seni 

satra, yang kata-katanya disusun menurut syarat-syarat yang 

tertentu dengan irama, sajak, dan kadang-kadang kata 
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kiasan.
28

 Puisi adalah karya sastra, semua karya sastra 

bersifat imajinatif.  

 

Bahasa sastra bersifat konotatif karena banyak makna kias 

dan makna lambang (majas). Dibandingkan dengan bentuk 

karya sastra yang lain puisi lebih bersifat konotatif. 

Bahasanya lebih memiliki banyak kemungkinan makna. Hal 

ini disebabkan terjadinya pengkonsentrasian pemadatan 

segenap kekuatan bahasa di dalam puisi. Selanjutnya 

pengarang terkenal Poe dalam Tarigan menyatakaan bahwa 

puisi kata sebagai kreasi kehidupan yang berirama (the 

rhythimical creation of beauty). Ukuran satu-satunya untuk 

itu adalah rasa. Disamping itu, Ranu Prima College 

memberikan pengertian bahwa puisi merupakan karangan 

terikat yang merupakan hasil cipta manusia yang terdiri atas 

satu atau beberapa larik dengan memperhatikan pertalian 

makana yang membentuk bait.
29

 

 

Waluyo memberikan pengertian bahwa puisi merupakan 

karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, 

dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan 

kata-kata kias (imajinatif).
30

 Sebenarnya masih banyak 

pengertian-pengertian lain yang dikemukakan para ahli. 

Beragam pengertian tersebut disebabkan beragamnya 

pandangan terhadap puisi. Sesungguhnya, kesulitan untuk 

merumuskan atau membuat defenisi yang tepat tentang puisi 

lebih dikarenakan sosok puisi itu sendiri. Konsep tentang 

puisi selalu bergeser dari waktu ke waktu. Perubahan 

wawasan estetika para penyair ikut memengaruhi tentang 

konsep puisi.  

 

                                                           
28Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip dasar sastra, (Bandung: Angkasah, 

1987), h. 5  
29 Ibid, h. 7 
30 Herman J Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 

1 
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Dalam kehidupan sehari-hari berpuisi bukanlah suatu elegan 

yang tidak dikenal. Secara tidak disadari dalam 

pengungkapan rasa kagum. Rasa bangga, rasa kecewa. Dalam 

mengungkapkan pikiran orang menggunakan kata-kata yang 

dipilih, yang dipelihara. Perkembangan puisi-puisi Indonesia 

cukup menarik dari bentuk puisi lama yang punya keterikatan 

sampai bentuk puisi yang membebaskan kata sebagai sarana 

penyampaian ide.  

 

Puisi adalah salah satu bentuk karya seni sastra. Kehadiran 

sebuah puisi merupakan peryataan seseorang penyair. 

Peryataaan itu berisi pengalaman batinnya sebagai hasil 

proses kreatif terhadap objek seni. Objek seni ini berupa 

masalah-masalah kehidupan alam sekitar, atau segala 

kerahasiaan (misteri) di balik alam realitas. Unsur-unsur 

keindahan ini merupakan unsur-unsur kepuisitan dalam 

sebuah puisi. Unsur-unsur tersebut diantaranya adalah 

persajakan, diksi (pilihan kata), irama, dan gaya bahasanya. 

Gaya bahasa meliputi semua penggunaan bahasa secara 

khusus untuk mendapat efek tertentu, yaitu efek estetikanya 

atau aspek kepuisitannya. Jenis-jenis gaya bahasa itu meliputi 

semua aspek bahasa, yaitu bunyi, kata, dan kalimat yang 

dipergunakan secara khusus untuk mendapatkan efek 

tertentu. Semua itu merupakan aspek estetika atau aspek 

keindahan puisi. 

Puisi tidak semua peristiwa diceritakan. Hal yang 

dikemukakan dalam puisi hanyalah inti puisi, peristiwa atau 

inti cerita. Secara ringkas, hal yang ditulis dalam puisi adalah 

esensi sesuatu. Karena puisi itu berupa pemadatan, maka 

penyair memilih kata dengan cermat. Kata-kata yang dipilih 

harus bias mewakili ekspresi perasaan penyair. Jadi, puisi itu 

merupakan ekspresi esensi. Rifaterre dalam Sehe Madeamin 

Puisi sepanjang waktu selalu berubah. Perubahan itu 

disebabkan oleh evolusi selera dan perubahan konsep 

estetika. Akan tetapi, ada satu hal yang tidak berubah, yakni 
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puisi itu mengucapkan secara langsung.
31

 Ucapan tidak 

langsung itu ialah menyatakan sesuatu hal dengar arti yang 

lain. Ketidaklangsungan itu menurut Rifeterre dalam 

disebabkan tiga hal, yaitu : 

a. Penggantian makna,  

b. Penyimpangan,  

c. Penciptaan makna.
32

 

 

Penggantian makna terjadi pada metafora dan metonimi. 

Penyimpangan arti terjadi pada ambiugitas, kontradiksi, dan 

nonsense, sedangkan penciptaan arti terjadi pada 

pengorganisasian ruang teks, seperti persejajaran tempat 

(homologues), enjambemen, dan tipografi.  

 

Puisi sebagai salah satu jenis sastra yang merupakan 

pernyataan sastra yang paling inti. Segala unsur kesastraan 

mengental dalam puisi. Oleh karena itu, puisi dari dahulu 

hingga sekarang merupakan pernyataan seni sastra yang 

paling baku. Orang tidak akan dapat memahami puisi secara 

sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi 

itu karya estetis yana bermakna, yang mempunyai arti, 

bukan hanya sesuatu yang kosong tanpa makna. 

 

Puisi adalah bentuk kesusastraan yang paling tua. Karya-

karya besar dunia yang bersifat monumental ditulis dalam 

bentuk puisi. Karya-karya pujangga besar sepeti: Oedipus, 

Antigone, Hamlet, Machbet, Mahabrata, Ramayana, Bharata 

Yudha, dan sebagainya ditulis dalam bentuk puisi. Puisi 

tidak hanya dipergunakan untuk penulisan karya-karya 

besar, namun ternyata puisi juga sangat erat kaitannya dalam 

kehidupan kita sehari-hari.  

 

Dunia telah diperindah dengan adanya puisi Nyanyian-

nyaian yang kita dengarkan tidaklah semata-mata hanya 

                                                           
31 Sehe Madeamin, Kritik Sastra, (Kampus 2008), h.1 
32 Ibid, h. 2 
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lagunya yang indah, tetapi terlebih lagi isi puisinya mampu 

menghibur manusia. 
33

Puisi-puisi cinta didendangkan oleh 

para penyanyi dari berbagai kurun waktu dan anehnya tidak 

pernah membosankan karena selalu diperbaharui oleh 

penyairnya. 

 

Tradisi puisi sudah merupakan tradisi kuno dalam 

masyarakat. Puisi yang paling tua adalah mantra. Ada 

suasana tertentu di saat seseorang dituntut untuk berpuisi 

dan saat lain di mana seseorang dituntut untuk berprosa. 

Tuntutan pengucapan itu juga turut memberi warna kodrat 

prosa dan puisi. Puisi diciptakan dalam suasana perasaan 

yang intens yang menuntut pengucapan jiwa yang spontan 

dan padat. 

Puisi adalah bentuk karya sastra yang paling tua. Sejak 

kelahirannya, puisi memang sudah menunjukkan ciri-ciri 

khas seperti yang kita kenal sekarang, meskipun puisi telah 

mengalami perkembangan dan perubahan tahun demi tahun. 

Slamet muljana menyatakan bahwa puisi merupakan bentuk 

kesusatraan yang menggunakan pengulangan suara sebagai 

cirri khasnya. Pengulangan kata itu menghasilkan rima, 

ritma, dan musikalitas. Waluyo  puisi dipaparkan yaitu puisi 

terjadi pengonsentrasian atau pemadatan segala unsur 

kekuatan bahasa.  

 

Dalam penyusunanya, unsur-unsur bahasa itu dipaparkan, 

diperbagus, diatur sebaik-baiknya dengan memperhatikan 

irama dan bunyi. Puisi adalah ungkapan pikiran dan 

perasaan penyair yang berdasarkan mood atau pengalaman 

jiwa dan bersifat imajinatif. Bahasa yang dipergunakan 

bersifat konotatif hal ini ditandai dengan kata konkret lewat 

pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau dengan kata 

lain dengan kata konkret. Bentuk fisik dan bentuk bathin 

puisi merupakan kesatuan yang bulat dan utuh menyatu raga 

tidak dapat dipisahkan dan merupakan kesatuan yang padu. 

                                                           
33 Ibid, h. 17 
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Bentuk fisik dan bentuk bathin itu dapat ditelaah unsur-

unsurnya hanya dalam kaitannya dengan keseluruhan. 

 

Untuk unsur-unsur itu hanyalah berarti dalam totalitasnya 

dengan keseluruhannya di samping itu, unsur-unsur puisi 

juga melakukan regulasi diri artinya saling keterkaitan antara 

unsur yang satu dengan unsur yang lain. Jalinan makna 

dalam membentuk kesatuan dan keutuhan puisi 

menyebabkan keseluruhan puisi lebih bermakna dan lebih 

lengkap dari sekadar kumpulan unsur-unsur. 

 

3. Unsur-unsur Puisi 

 

Puisi merupakan karya sastra dengan bahasa yang 

dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang 

padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Kata-kata 

harus terpilih agar memiliki kekuatan pengucapan. Puisi 

dapat terciptakan dengan indah karena ada unsur-unsur 

penting yang mendukung didalamnya. Dick Hartoko dalam 

Herman J. Waluyo menyebutkan adanya dua unsur penting 

dalam puisi yakni unsur tematik atau sematik dengan unsur 

sintaksis puisi. Unsur tematik atau semantik menunjuk kearah 

struktur batin, sedangkan unsur sintaktis mengacu ke unsur 

fisik. Bentuk fisik dan bentuk batin ini dapat ditelaah unsur-

unsurnya hanya kaitannya dengan keseluruhan puisi. 
34

 

 

Selanjutnya Dick Hartono menyebutkan unsur-unsur yang 

lazim dimasukkan kedalam metode puisi, yakni apa yang 

disebut verifikasi (didalamnya terdapat rima, ritma dan 

retrum) dan tifografi.  

 

Istilah bentuk dan nisi atau tema dan struktur oleh I. A. 

Richards dalam Herman J. Waluyo disebut hakitat puisi dan 

metode puisi. Hakikat adalah unsur hakiki yang menjiwai 

                                                           
34 Herman, J Waluyo, Apresiasi Puisi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2003), h. 10 



 37 

puisi, sedangkan medium bagaimana hakikat itu diungkapkan 

disebut metode puisi terdiri dari tema, nada perasaan, dan 

amanat. Metode puisi terdiri atas diksi, pengimajian, kata 

kongkret, majas, rima, dan ritma. 
35

 

Hutagalung dalam Zulfahnur mengungkapkan bahwa dalam 

penelitian tentang puisi dibangun dalam penelitian tentang 

puisi dibangun oleh dua unsur pokok, yakni struktur dan tema 

serta amanat. Didalam struktur mencakup musikalitas 

korespondensi dan gaya. Tema mencakup kekayaan 

imajinasi, kecendikiawanan, krearifan dan keaslian. 
36

 

Kedua unsur tersebut adalah unsur yang saling menunjang 

dalam pemahaman puisi. Sebuah puisi seharusnya dipahami 

secara keseluruhan yang melibatkan beberapa unsur sehingga 

didapat makna yang utuh. 

a. Metode Puisi (Unsur Ragawi/Bentuk). 

1) Diksi 

Diksi yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan 

penyair dalam puisinya. Karena puisi adalah bentu 

karya sastra yang sedikit dapat mengungkapkan 

banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih secermat 

mungkin. Kosasih penyair sangat cermat dalam 

memilih kata-kata. Kata-kata yang ditulis sangat 

dipertimbangkan maknyanya, komposisi bunyi dalam 

rima dan irama, kedudukan kata itu dalam konteks 

atau dalam hubungan dengan kata yang lain,serta 

kedudukan kata itu dalam konteks atau dalam 

hubungan dengan kata lain, serta kedudukan kata 

dalam keseluruhan puisi itu.
37

 

 

2) Kata Kongkret 

Untuk membangkitkan imaji (daya bayang) pembaca, 

maka kata-kata harus diperkongkret. Jika penyair 

                                                           
35 Ibid, h. 27 
36 Suryaman, Maman dan Wiyatmi,  Puisi Indonesia. (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2012), h. 26 
37 Kosasih E, Ketatabahasaan dan Kesusastraan Cermat Berbahasa 

Indonesia, (Bandung; Yarma Widya, 2003), h. 30 
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mahir memperkongkret kata-kata, maka pembaca 

seolah-olah melihat, mendengar, atau merasa apa yang 

dilukiskan oleh penyair, kata-kata ini berhubungan 

dengan kiasan atau lambang. Jika imaji pembaca 

merupakan akibat dari pengimajian yang diciptakan 

penyair, maka kata kongkret merupakan sebab 

terjadinya pengimajian itu. Dengan kata yang 

diperkongkret, pembaca dapat membayangkan secara 

jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan oleh 

penyair. 

 

3) Majas atau Gaya Bahasa 

Majas ialah bahasa yang digunakan penyair untuk 

mengatakan sesuatu dengan pengkiasan, yakni secara 

tidak langsung mengungkapkan makna. Majas 

digunakan penyair untuk menyampaikan perasaan, 

pengalaman batin, harapan, suasana hati, ataupun hati, 

ataupun semangat hidupnya. Hal ini dilakukan agar 

penyair terhindar dari keterbatasan kata-kata 

denotative yang bermakna lugas. Majas mengiaskan 

atau mempersamakan sesuatu yang dengan suatu hal 

yang lain agar sesuatu itu dapat digambarkan dengan 

lebih jelas. 

 

4) Citraan 

Citraan atau pengimajian adalah gambaran-gambaran 

dalam pikiran, atau gambaran angan si penyair. Setiap 

gambar pikiran disebut citra atau imaji. Gambaran 

pikiran ini adalah sebuah efek dalam pikiran yang 

sangat menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh 

pengangkapan kita terhadap sebuah objek yang dapat 

dilihat oleh mata. Citraan tidak membuat kesan baru 

dalam pikiran. 

 

5) Verifikasi 

Verifikasi adalah pengindahan puisi dalam bentuk 

pengulangan bunyi baik awal, tengah maupun akhir 
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(persamaan bunyi pada puisi di awal, tengah, dan 

akhir. Ritma (tinggi, rendah, panjang, pendek, keras, 

lemahnya bunyi).  

 

6) Tipografi 

Tipografi merupakan pembedaan yang penting antara 

puisi dengan prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak 

berbentuk paragrap, melainkan membentuk baik. 

 

b. Hakikat Puisi (Unsur Jiwani/Isi) 

1) Tema 

Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan oleh 

penyair melalui puisinya. Tema mengacuh pada 

penyair, pembaca sedikit banyak harus. mengetahui 

latar belakang penyair agar tidak salah menafsirkan 

puisi tersebut. Karena itu, tema bersifat khusus 

(diacuh pada penyair), objektif (semua pembaca 

harus menafsirkan sama), dan lugas (bukan makna 

kias yang diambil dari konotasinya). Tema tersirat 

dalam keseluruhan isi puisi. Persoalan-persoalan 

yang diungkapkannya itu merupakan gambaran 

suasana batin. Tema tersebut bias pula berupa respon 

sipenyair terhadap kenyataan soasial budaya 

sekitarnya.  

 

Dalam hal ini puisi berperan sebagai sarana protes 

ataupun sebagai uangkapan simpati dan keprihatinan 

penyair terhadap lingkungan dan masyarakatnya. 

Tema yang banyak terdapat dalam puisi adalah tema 

ketuhanan (religius), kemanusiaan, cinta, patriotisme, 

perjungan, kegagalan, hidup, alam, keadilan, kritik 

sosial, demokrasi, dan kesetia kawana. 

 

2) Felling atau Perasaan 

Puisi mengungkapkan perasaan penyair. Nada dan 

perasaan penyair akan dapat kita tangkap kalau puisi 

itu dibaca keras dalam poetry reading atau 



 40 

deklamasi. Membaca puisi dengan suara keras akan 

lebih membantu kita menemukan perasaan penyair 

yang melatar belakangi terciptannya puisi tersebut. 

Perasaan yang menjiwai puisi bisa perasan gembira, 

sedih, terharu, terasing, tersingung, patah hati, 

sombong, tercekam, cemburu, kesepian, takut, dan 

menyesal 

 

3) Amanat 

Amanat merupakan kesan yang ditangkap pembaca 

setalah membaca puisi. Amanat dirumuskan sendiri 

oleh pembaca. Sikap dan pengalaman pembaca 

sangat berpengaruh kepada amanat puisi. Cara 

menyimpulkan amanat puisi sangat berkaiatan 

dengan cara pandang pembaca terhadap suatu hal. 

Meskipun ditentukan cara pandang pembaca, amanat 

tidak dapat lepas dari tema dan isi yang dikemukakan 

penyair. 

 

4) Nada dan Suasana Puisi 

Puisi juga mengungkapkan nada dan suasana 

kejiwaan. Nada mengungkapkan sikap penyair 

terhadap pembaca. Dari situ terciptalah puisi. Nada 

merupakan sikap penyair tehadap pembaca, maka 

suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah 

membaca puisi itu akibat psikologis yang 

ditimbulkan puisi itu terhadap pembaca. Jika kita 

berbicara mengenai sikap penyair, maka kita 

berbicara tentang nada, jika kita berbicara tentang 

suasana jiwa pembaca yang timbul setelah membaca 

puisi, maka kita berbicara tentang suasana. Nada dan 

suasan saling berhubungan karena nada puisi 

menimbulkan suasana terhadap pembacanya. Nada 

duka yang diciptakan penyair dapat menimbulkan 

suasana iba hati pembaca. Nada kritik yang diberikan 

penyair dapat menimbulkan suasana penuh 

pemberontakan bagi pembaca. 
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Nada religius dapat menimbulkan suasana khusuk. 

Ada puisi yang bernada sinis, protes, menggurui, 

memberontak, main-main, serius, patriotik, belas 

kasih, takut, mencekam, sanati, masa bodoh, pesimis, 

humor, mencemooh, karismatik, filosofis, khusuk 

dan sebagainya. 

 

C. Analisis Isi (Content Anlysis)  

1. Pengertian Analisis  

Isi Analsis isi (content analysis) adalah teknik mengumpulkan 

dan menganalisis isi dari suatu teks, “isi” dalam hal ini berupa 

kata, arti (makna), gambar, simbol, ide, tema, atau beberapa 

pesan yang dapat dikomunikasikan.
38

  

 

Analisis isi merupakan sebuah metode penelitian yang tidak 

menggunakan manusia sebagai objek penelitian. Analisis isi 

menggunakan simbol atau teks yang ada dalam media 

tertentu, untuk kemudian simbol-simbol atau teks tersebut 

diolah dan dianalisis.
39

 

Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmu komunikasi, 

Bahkan, analisis isi merupakan salah satu metode utama 

dalam disiplin ilmu komunikasi. Analisis isi terutama dipakai 

untuk menganalisis isi media baik cetak maupun elektronik.  

 

Di luar itu, analisis isi juga dipakai untuk mempelajari isi 

semua konteks komunikasi baik komunikasi antar pribadi, 

kelompok, ataupun organisasi. Asalkan terdapat dokumen 

yang tersedia, analisis isi dapat diterpakan.
40

 

Analisis isi adalah metode ilmiah untuk memperlajari dan 

menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan 

                                                           
38 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis 

Data Sekunder, Edisi Revisi Cet. ke-3 (Jakarta: Rajawali Pers: 2012), h. 86 
39 Ibid, h.110 
40 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu- Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 

h.10. 
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memanfaatkan dokumen (teks), Pada titik inilah, analisis isi 

banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain. Penggunaan analisis isi 

terdapat tiga aspek yaitu:  

1) Analisis ditempatkan sebagai metode utama.  

2) Analisis isi dipakai sebagai salah satu metode saja 

dalam penelitian. Peneliti menggunaan banyak metode 

(survey, eksprimen) dan analisis isi menjadi salah satu 

metode.  

3) Analisis isi dipakai sebagai bahan pembanding untuk 

menguji kesahihan dari kesimpulan yang telah didapat 

dari metode lain. Peneliti telah memperoleh data yang 

di peroleh dari metode lain (survei, ekprimen, dan 

sebagainya) dan menggunakan analisis isi untuk 

mengecek apakah kesimpulan yang dibuat oleh 

peneliti sahih atau tidak daalam hal ini didukung oleh 

temuan dalam analisis isi.
41

 

 

Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu 

komunikasi. Penelitian yang mempelajari isi media (surat 

kabar, radio,film, dan televisi) menggunakan analisi isi. Lewat 

analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi, 

karakteristik pesan, dan perkembangan (trend) dari suatu isi.
42

 

Dalam menganalisis isi, yang digunakan untuk memperoleh 

keterangan dari komunikasi yang apabila disampaikan dalam 

bentuk lambang tersebut, maka unit analisis yang digunakan 

adalah materi( pesan) dakwah yang berisi tentang pesan 

aqidah, akhlak, dan syariah dalam unggahan video di 

Instagram.  

 

Weber menyatakan bahwa kajian isi adalah metodologi 

penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau 

dokumen. Holsty memberikan definisi yang lainnya dan 

menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apapun yang 

                                                           
41 Ibid, h. 11 
42 Ibid, h. 10 
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digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif 

dan sistematis.
43

 

 

2. Tujuan Analisis Isi  

 

Tahapan pertama dalam menyusun desain riset ialah 

menentukan dengan jelas tujuan analisis isi. Hanya dengan 

tujuan yang jelas, maka desain riset juga dapat di rumuskan 

dengan jelas pula. Desain riset pada dasarnya dibuat untuk 

menjawab pertanyaan dalam tujuan penelitian. Adapun tujuan 

analisis isi:  

a. Menggambarkan karakteristik pesan (Describing the 

characteristics of massage).  

Analisis isi di sini dipakai untuk menjawab pertanyaan 

“what, to whom, dan how” dari suatu proses komunikasi. 

Pertanyaan what berkaitan dengan penggunaan analisis 

isi untuk menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari 

suatu pesan, trend dan perbedaana antara pesan dari 

komunikator yang berbeda. Pertanyaan to whom dipakai 

untuk menguji hipotesis mengenai isi pesan yang 

ditujukan untuk khalayak yang berbeda.  

Sementara pertanyaan how terutama berkaitan dengan 

penggunaan analisis isi untuk menggambarkan bentuk 

dan teknik-teknik pesan. 

Ada empat desain analisis isi yang umum dipakai dalam 

menggambarkan pesan yaitu:  

1) Analisis yang dipakai untuk menggambarkan 

pesan dari sumber yang sama tetapi dalam 

waktu yang berbeda. Analisis isi ini dipakai 

untuk menggambarkan kecendrungan (trend) 

dari pesan komunikasi.
44

 

                                                           
43Eriyanto,  Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu- Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 

32 
44 Ibid, h. 34 
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2) Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada 

situasi yang berbeda. Situasi disini dapat berupa 

konteks yang berbeda, budaya, social, dan 

politik. Desain analisis isi memasukkan pesan 

dari sumber yang sama, tetapi dalam konteks 

situasi yang berbeda.
45

 

3) Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada 

khalayak yang berbeda. Khalayak di sini 

merujuk pada pembaca, pendengar atau pemirsa 

media yang mempunyai karakteristik yang 

berbeda. 
46

 

4) Analisis isi dipakai untuk melihat pesan dari 

komunikator yang berbeda. Umumnya, 

penelitian ini ingin melihat kasus yang sama 

dan bagaimana komunikator yang berbeda 

menghasilkan isi yang berbeda dari kasus yang 

sama.
47

 

 

b. Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan ( 

Inferences about the causes of communication)  

Analisis isi tidak hanya dapat dipakai untuk melihat 

gambaran atau karakteristik dari suatu pesan. Analisis isi 

juga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan 

penyebab dari suatu pesan. Yang menjadi focus analisis 

isi disini tidak deskripsi dari pesan, tetapi menjawab 

pertanyaan mengapa pesan (isi) muncul dalam bentuk 

tertentu.
48

 

 

3. Pendekatan Analisis Isi  

 

Aspek lain dalam menyusun desain penelitian adalah 

pendekatan analisis isi. Apakah analisis isi dimaksudkan 

hanya untuk deskriptif atau lebih jauh ingin menguji 

                                                           
45 Ibid, h. 35 
46 Ibid, h. 38 
47 Ibid, h. 38 
48 Ibid, h. 41 
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hubungan diantara variabel? Merumuskan tujuan analisis isi 

merupakan bagian yang sangat penting dalam desain analisis 

isi.  

 

Penelitian yang tujuannya hanya untuk menggambarkan 

pesan, tentu berbeda dengan penelitian yang ingin menguji 

hubungan diantara variabel. Pendekatan analisis isi dibagi atas 

tiga bagian, yaitu:  

a. Deskriptif  

Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang 

dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail 

suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis 

isi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 

hipotesis tertentu atau untuk menguji hubungan 

diantara variabel. Analisis isi semata untuk deskripsi, 

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari 

suatu pesan. 
49

 

 

b. Eksplanatif  

Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang 

didalamnya terdapat pengujian hipotesis tertentu. 

Analisis isi ini juga mencoba membuat hubungan 

antara satu variabel dan variabel lain. Analisis tidak 

hanya sebatas menggambarkan secara deskriptif isi 

dari suatu pesan, tetapi juga mencoba mencari 

hubungan anatara isi pesan ini dengan variabel lain.
50

 

 

c. Prediktif  

Analisis isi berusaha untuk memprediksi hasil seperti 

tertangkap dalam analisis isi dengan variabel lain. 

Disini peneliti bukan hanya menggunakan variabel 

lain diluar analisis isi, tetapi juga harus menggunakan 

hasil penelitian dari metode lain seperti survei, 

                                                           
49 Ibid, h. 47 
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eksperimen. Data dari dua hasil penelitian itu 

dihubungkan, dan dicari keterkaitannya.
51
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